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BABc Ic 

PENDAHULUANc 

A. Latarc Belakangc 

Dalam pembangunan sumber daya manusia, kesehatan dan keselamatan 

anak usia dini harus menjadi prioritas utama. Selain c kesehatanc tubuhc secarac 

keseluruhan, kesehatanc gigic dan mulutc juga harus diperhatikan karenac 

kesehatanc gigic dan mulutc berdampak pada kesehatanc tubuhc secarac 

keseluruhan. (Triyanto, 2015).  

Karies adalah masalah gigic dan mulutc yang palingc umum dialamic 

masyarakat. Kariesc gigic juga dikenalc sebagai gigic berlubangc merupakanc 

kerusakanc pada jaringanc gigi yangc bermulac di lapisanc luarc gigi, atauc email, 

dan dapatc berkembangc ke lapisanc dalamc dentin, dan mencapaic pulpac gigi. 

Adanyac karbohidrat, aktivitasc mikroorganisme, kondisic airc ludah, bentukc 

permukaanc gigi, dan bakteric Streptococcusc mutansc dan Lactobacillusc adalah 

penyebabc utama kariesc gigi. Jikac karies gigic tidakc diobati, ituc dapat 

menyebabkanc rasac sakit, kehilanganc gigi, dan bahkanc infeksic lebihc lanjut. 

(Andini, 2018). 

Menurutc Liac fitriani (2017).  Anakc taman kanak-kanakc (TK) di Indonesiac 

mempunyai risiko besarc terkenac kariesc gigi. Berdasarkan (Riskesdas, 2018) 

prevalensi karies gigi mencapai 88,80%, terjadi penurunan pada tahun 2023 

berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI), masalah kesehatan gigi dan 

mulut pada penduduk berumur >3 Tahun adalah 56,9% (Kemenkes, 2023). 

Prevalensi karies pada anak di Sumatera Selatan mencapai 75 %. Penelitian 

Hamid (2012) yang menyatakan prevalensi karies gigi sebesar 88,28% 
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(anggraini, 2018) Orang tua sering kali tidak memperhatikan penyakit karies 

pada anak karena percaya bahwa gigi anak akan menggantikan gigic tetap. Pada 

usiac sekolah, perluc ada perhatianc khususc untuk menjaga kesehatanc gigic danc 

mulut. Perkembanganc kesehatan gigic pada usia dewasa dipengaruhi oleh 

kondisi gigi sebelumnya.( Ramadhan, 2016).  

Anak-anak yang mengembangkan ingatan, sikap, dan kebiasaan perilaku, 

termasuk kebiasaan merawat gigi dan mulut, akan mempertahankan kebiasaan 

ini sampai dewasa. Orang tua harus mengajarkan anak-anak mereka tentang 

cara hidup bersih dan sehat, termasuk menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

Orang tua harus memberi anak-anak mereka pengetahuan, pendidikan, dan 

sikap sosial ekonomi yang baik, sehingga mereka dapat menjadi contoh yang 

baik bagi anak-anak mereka dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut mereka, 

sehingga anak-anak usia sekolah tidak terkena karies gigi. (Kementrian 

Kesehatan  RI, 2015) 

Sehubungan saatc ini  programc pemerintah  usahac untukc mencapaic targetc 

zeroc kariesc  pada tahunc 2030c (Salimah, Mujiyati, 2020). Maka untuk melihat 

risiko karies gigi pada anak dapat digunakan aplikasi Irene’sc Donut. Irene’sc 

Donutc Merupakanc simulatorc yangc dikembangkan oleh irene yaitu suatu alat 

uji perangkat lunak. Perangkat ini merupakan instrument penelitian yang 

memperdayakan peranc orang tuac dalam mencegahc risiko kariesc gigic padac 

anak. Denganc aplikasi ini dapat mengarahkan orang tua dan memberikan saran 

untuk mencegah risiko terjadinya karies gigi pada anak. (Hanum, et al., 2019). 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui 

bahwa di TK Islam Terpadu Al- Hidayah Kecamatan IB 1 Kota Palembang 

belumc pernah dilakukanc penelitian tentangc kesehatan gigic dan mulut. 

Berdasarkanc latarc belakangc di atas, maka penelitic tertarikc untuk melakukanc 

penelitianc yang berjudulc ” Risiko Pada Anak TK Islam Terpadu Al-

Hidayah Kecamatan IB I Kota Palembang Berdasarkan Aplikasi Irene’s 

Donut ” 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimana Risiko Karies gigi tetap di masa depan Pada Anak  TK Islam 

Terpadu Al -Hidayah Kecamatan IB I Kota Palembang Berdasarkan Aplikasi 

Irene’s Donut. 

C. Tujuanc Penelitianc 

1. Tujuanc Umumc 

Diketahuic Risiko Karies gigic geligi (gigi tetap ) di masa depan Pada Anak  

TK  Islam Terpadu Al-Hidayah Kecamatan IB I Kota Palembang 

Berdasarkan Aplikasi Irene’s Donut 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui tingkat risiko karies gigi tetap anak TK Islam Terpadu Al-

Hidayah Palembang 

b. Diketahui hubungan faktor pengetahuan ibu dengan risiko karies gigi 

tetap pada anak 

c. Diketahui hubungan faktor perilaku ibu dengan risiko karies gigi tetap 

pada anak  
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d. Diketahui hubungan faktor perilaku anak dengan risiko karies gigi 

tetap pada anak  

e. Diketahui hubungan faktor pH saliva dengan risiko karies gigi tetap  

pada anak  

f. Diketahui hubungan faktor kondisi gigi geligi dengan risiko karies 

gigi tetap pada anak 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Memberikan pengalaman peneliti sebagai aplikasi mata kuliah yang 

didapatkan selama menempuh Pendidikan di program studi  Kesehatan 

gigi Program Diploma tiga 

2. Bagi Instansi 

Sebagai informasi bagi peneliti dengan penelitian yang akan melakukan 

penelitian sejenis. 

3. Bagi respondent 

Data yang dihasilkan dapat memberikan informasi kepada TK Islam 

Terpadu Al- Hidayah dan ibu mengenai risiko karies gigi  tetap atau 

kesehatan gigi anaknya. Sehingga dapat melakukan edukasi kepada 

anak untuk  pencegahan karies pada anaknya dan melakukan 

pemeriksaan rutin di sekolah. 
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